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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan lebih awal PSAK 
50 dan 55 (revisi 2006) serta Struktur Kepemilikan terhadap Manajemen Laba. 
Penerapan lebih awal psak 50 dan 55 (revisi 2006) diukur menggunakan variabel 
dummy apabila perusahaan menerapkan lebih awal diberikan nilai 1 jika tidak 0. 
Struktur kepemilikan dalam penelitian ini menggunakan kepemilikan manajerial, 
institusional dan asing. Manajemen laba diukur dengan Discretionary Revenue.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka dan dokumentasi. Data 
diambil dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan Laporan Keuangan 
perusahaan non keuangan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi berganda. Penelitian ini menggunakan data perusahaan non keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 sebanyak 60 Sampel 
perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba adalah penerapan lebih awal PSAK 50 dan 55 
dan kepemilikan institusional. Penerapan lebih awal PSAK 50 dan 55 berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan asing tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 
laba. 
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ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of early adoption of PSAK 50 and 55 

(2006 revision) also Ownership Structure on Earnings Management. Early adoption 
of PSAK 50 and 55 (2006 revision) were measured using a dummy variable if the 
company implemented earlier given a value of 1 if not 0. Ownership structure in this 
study using managerial, institutional and foreign ownership. Earnings management 
as measured by discretionary revenue. 

The research was conducted by the method of literature and documentation. 
Data taken from the Indonesia Capital Market Directory (ICMD) and non-financial 
corporate financial statements. The method of analysis used in this study is multiple 
regression. This study used data non-financial companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) in 2010 were 60 sample companies. 

The results of this study indicate that the variables have a significant influence 
on earnings management is the early adoption of PSAK 50 and 55, and institutional 
ownership. Early adoption of PSAK 50 and 55 has a positive effect on earnings 
management and institutional ownership negatively affect earnings management. 
While managerial ownership variables and foreign ownership does not have a 
significant influence on earnings management. 

 

Key words: early adoption of PSAK 50 and 55 (2006 revision), the structures of 
ownership, earnings management. 
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